
PEDOMAN WAWANCARA 

“AKTUALISASI TATA NILAI BUDAYA LOKAL DALAM PEMBANGUNAN 

SHOPPING MALL DI KOTA YOGYAKARTA” 

(Studi pada implementasi Perda Nomor 4 tahun 2011 tentang Tata Nilai Budaya 

Yogyakarta dalam pembangunan Lippo Plaza) 

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 

Identitas Informan 

Lokasi: Dinas Perizinan Kota Yogyakarta Jl. Kenari No. 56 Yogyakarta 

Waktu: Selasa, 11 Oktober 2016 pukul 09.20 

Nama: Nursulistyo Hadi, SM. HK 

Jabatan: Kasubbag Umum dan Kepegawaian 

1. Apa latar belakang diterbitkannya Perda No.4 Tahun 2011 Tentang Tata Nilai 

Budaya Yogyakarta? 

2. Bagaimana bentuk/cara Dinas Perizinan Kota Yogyakarta mengimplementasikan 

Perda No.4 Tahun 2011 Tentang Tata Nilai Budaya Yogyakarta dalam 

pembangunan Lippo Plaza? 

3. Apa saja manfaat yang dihasilkan dari implementasi Perda No.4 Tahun 2011 

dalam pembangunan Lippo Plaza? 

4. Bagaimana derajat perubahan yang diharapkan oleh Dinas Perizinan Kota 

Yogyakarta, dalam mengimplementasikan Perda No.4 Tahun 2011 terhadap 

pembangunan Lippo Plaza? 



5. Apa saja perubahan yang dirasa telah tercapai oleh Dinas Perizinan Kota 

Yogyakarta, setelah mengimplementasikan Perda No.4 Tahun 2011 dalam 

pembangunan Lippo Plaza? 

6. Apakah pembangunan Lippo Plaza sudah sesuai dengan penerapan arahan 

penataan ruang dan persyaratan pola arsitektur budaya lokal Yogyakarta? 

7. Apa saja satandar/indikator penataan ruang dan arsitektur budaya lokal yang harus 

dipenuhi oleh bangunan pasar modern, salah satunya Lippo Plaza untuk layak 

beroperasi? 

8. Siapa di Dinas Perizinan yang bertugas melaksanakan Perda tersebut dalam 

pembangunan Lippo Plaza? 

9. Apa saja program yang dirancang/pelaksana program, untuk melestarikan tata nilai 

arsitektur budaya lokal dan menjamin tata nilai mata pencaharian masyarakat Kota 

Yogyakarta dalam pembangunan Lippo plaza? 

10. Siapa saja yang menjadi sasaran/pelaksana program tersebut dalam pembangunan 

Lippo Plaza? 

11. Apa saja sumber daya yang dikerahkan oleh Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 

dalam pelaksanaan Perda No.4 Tahun 2011 terhadap pembangunan Lippo Plaza?  

12. Apakah ada kelompok kerja/tim khusus yang berkoordinasi dengan Dinas 

Kebudayaan ,untuk bersama-sama melestarikan tata nilai mata pencaharian dan 

arsitektur budaya lokal dalam pembangunan Lippo Plaza? 



13. Apakah ada lahan/tempat khusus di sekitar kawasan Lippo Plaza untuk 

mengembangkan tata nilai mata pencaharian tradisional masyarakat Kota 

Yogyakarta? 

14. Bagaimana penggunaan tempat tersebut? 

15. Apakah ada tim khusus dari Dinas Perizinan yang mengawasi jalannya 

pembangunan Lippo Plaza selama proses implementasi Perda No.4 Tahun 2011, 

dengan harapan berjalannya Perda tersebut sesuai dengan harapan Dinas Perizinan 

Kota Yogyakarta? 

16. Apakah ada upaya/cara dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta dalam mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi ekonomi tradisional 

yang dimiliki oleh masyarakat Kota Yogyakarta agar mampu berkembang lebih 

baik? 

17. Apakah di Dinas Perizinan Kota Yogyakarta telah di terapkan sanksi terhadap 

pelanggaran penataan ruang dan arsitektur budaya lokal, kemudian keberadaan 

Lippo Plaza merugikan pedagang kecil? 

18. Apa saja bentuk-bentuk sanksi terhadap pelanggaran tersebut? 

19. Apa saja kendala/hambatan yang dihadapi Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 

selama proses implementasi Perda No.4 Tahun 2011 dalam pembangunan Lippo 

Plaza? 

20. Bagaimana upaya Dinas Perizinan menghadapi kendala/hambatan tersebut? 



21. Menurut bapak, apakah regulasi tersebut sudah mampu mendorong perwujudan 

ekonomi masyarakat Kota Yogyakarta yang lebih baik dan dilestarikannya 

arsitektur budaya lokal dalam bentuk bangunan gedung shopping mall? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

“AKTUALISASI TATA NILAI BUDAYA LOKAL DALAM PEMBANGUNAN 

SHOPPING MALL DI KOTA YOGYAKARTA” 

(Studi pada implementasi Perda Nomor 4 tahun 2011 tentang Tata Nilai Budaya 

Yogyakarta dalam pembangunan Lippo Plaza) 

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta  

Identitas Informan 

Lokasi: Dinas Perizinan Kota Yogyakarta Jl. Kenari No. 56 Yogyakarta 

Waktu: Selasa, 11 Oktober 2016 pukul 13.17 

Nama: Arif Amrullah, ST. MT. MSC 

Jabatan: Kasi Pengawasan 

1. Bagaimana cara seksi pengawasan Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 

mengawasi pembangunan Lippo Plaza? 

2. Apa saja yang diawasi dari pembangunan Lippo Plaza? 

3. Apa manfaat yang dihasilkan dari pengawasan yang dilakukan oleh Seksi 

Pengawasan Dinas Perizinan Kota Yogyakarta terhadap pembangunan Lippo 

Plaza? 

4. Bagaimana derajat perubahan yang diharapkan oleh Seksi Pengawasan Dinas 

Perizinan terhadap pengawasan yang dilakukan dalam pembangunan Lippo 

Plaza? 

5. Apa saja derajat perubahan yang dirasa telah tercapai? 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

“AKTUALISASI TATA NILAI BUDAYA LOKAL DALAM PEMBANGUNAN 

SHOPPING MALL DI KOTA YOGYAKARTA” 

(Studi pada implementasi Perda Nomor 4 tahun 2011 tentang Tata Nilai Budaya 

Yogyakarta dalam pembangunan Lippo Plaza) 

Identitas Informan 

Jalan Gejayan No. 28 Demangan Sleman, Gondokusuman, Kota Yogyakarta 

Waktu: Selasa, 13 Oktober 2016  

Nama : Ibu. Nuri (Pedagang pakian)  

1. Munurut ibu, apakah keberadaan Lippo Plaza berpengaruh terhadap pendapatan 

usaha ibu? 

Nama : Ibu. Yuni (pedagang sayur) 

2. Munurut ibu, apakah keberadaan Lippo Plaza berpengaruh terhadap pendapatan 

usaha ibu? 

Nama : Bpk. Agus (pedagang daging) 

3. Munurut bapak, apakah keberadaan Lippo Plaza berpengaruh terhadap pendapatan 

usaha bapak? 

Nama : Ibu. Ida (pedagang jajanan pasar) 

4. Munurut ibu, apakah keberadaan Lippo Plaza berpengaruh terhadap pendapatan 

usaha ibu? 



 

  



 

 

 

  



 

  



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


